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Asas perkawinan di Indonesia adalah asas monogami. Di dalam Putusan
Pengadilan Agama Tulungagung terdapat sebuah perkara poligami Dimana
pemohon mengajukan izin poligami dengan alasan telah menghamili calon istri
kedua. Hal ini bertentangan dengan Pasal 4 ayat 2 UU No. 1/1974. Adapun yang
menjadi pokok permasalahan dari penelitian ini adalah apa yang menjadi dasar
pertimbangan majelis hakim dalam mengabulkan perkara poligami Nomor
5/Pdt.G/2024/PA.TA dan bagaimana analisis perkara Nomor 5/Pdt.G/2024/PA.TA
perspektif hukum Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang menjadi dasar
pertimbangan hakim dalam mengabulkan perkara poligami tersebut dan untuk
mengetahui bagaimana analisis perkara poligami dengan alasan calon istri kedua
hamil diluar nikah perspektif hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data: kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Pada putusan ini, hakim mengabulkan
perkara poligami dengan alasan calon istri kedua hamil diluar nikah, hakim
mengabulkan perkara tersebut berdasarkan pada Pasal 3 ayat (2) jo Pasal 5 ayat (1)
huruf (a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 jo. Pasal 58 ayat 1
huruf (a) Kompilasi Hukum Islam, Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 jo Pasal 16 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, Pasal 8 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 39 sampai 44 Kompilasi Hukum Islam, serta al-
Qur’an surat An-Nisa’ ayat 3. Sedangkan menurut peneliti perkara ini bertentangan
dengan Pasal 4 ayat 2 Undang Undang No.l tahun 1974 dimana alasan yang
diajukan pemohon untuk poligami tidak sesuai dengan pasal tersebut. Dan di sisi
lain, jika perkara poligami dengan alasan calon istri kedua hamil diluar nikah ini
dikabulkan akan menimbulkan persepsi di masyarakat bahwa longgarnya izin
poligami. (2) Perkara Nomor 5/Pdt.G/2024/PA.TA jika ditinjau dari hukum islam,
perkara tersebut merupakan maslahah dharuriyah dimana perkara tersebut berada
di kondisi darurat, yaitu untuk melindungi status anak yang ada dalam kandungan.
Namun, jika perkara ini tidak semakin diperketat dapat menimbulkan madharat
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yang lebih besar dan dapat mengakibatkan semakin rusaknya moral umat manusia
karena semakin banyaknya perzinaan.
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ABSTRACT
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The principle of marriage in Indonesia is the principle of monogamy. In the
Decision of the Tulungagung Religious Court, there is a polygamy case where the
applicant applied for a polygamy permit on the grounds that he had impregnated a
second prospective wife. This is contrary to Article 4 paragraph 2 of Law No.
1/1974. The main problem of this study is what is the basis for the consideration of
the panel of judges in granting the polygamy case Number 5/Pdt.G/2024/PA.TA and
how to analyze case Number 5/Pdt.G/2024/PA.TA from an Islamic legal
perspective.

The purpose of this study is to find out what the judge's considerations are
in granting the polygamy case and to find out how to analyze the polygamy case on
the grounds that the second wife is pregnant outside of marriage from an Islamic
law perspective.

The research method used is a qualitative method and field research type.
Data collection techniques include observation, in-depth interviews and
documentation. Data analysis techniques: data condensation, data presentation,
and drawing conclusions. Data validity checks using triangulation.

The results of this study are: (1) In this decision, the judge granted the
polygamy case on the grounds that the second prospective wife was pregnant out of
wedlock, the judge granted the case based on Article 3 paragraph (2) in conjunction
with Article 5 paragraph (1) letter (a) of Law Number 1 of 1974 concerning
Marriage, as amended by Law Number 16 of 2019 in conjunction with Article 58
paragraph 1 letter (a) of the Compilation of Islamic Law, Article 6 paragraph (1)
of Law Number 1 of 1974 in conjunction with Article 16 paragraph (1) of the
Compilation of Islamic Law, Article 8 of Law Number 1 of 1974 in conjunction with
Articles 39 to 44 of the Compilation of Islamic Law, and the Qur'an, An-Nisa' letter,
paragraph 3. Meanwhile, according to the researcher, this case is contrary to
Article 4 paragraph 2 of Law No. 1 of 1974 where the reasons submitted by the
applicant for polygamy do not comply with the article. And on the other hand, if the
case of polygamy on the grounds that the second wife is pregnant outside of
marriage is granted, it will create a perception in society that the permit for
polygamy is loose. (2) Case Number 5/Pdt.G/2024/PA.TA when viewed from Islamic
law, this case is a dharuriyyah maslahah where the case is in an emergency
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condition, namely to protect the status of the child in the womb. However, if this
case is not tightened further, it can cause greater harm and can result in the further
destruction of human morals due to the increasing number of adulteries.
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